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 Abstrak : Tujullan penellitialn untlulk mengleltahui 
bagaimlana penglaruh galya kepelmimpinan dan 
lingklulngan klelrja telrlhadap orglanizlational citizlenship 
belhavilor di PT. DEKADE Prioritas. Meltode yang 
digunalkan adallah plendekatan kuantitaltif denganl 
ljumllah poplulasi selbanyak 19 karyawan. Selulruh 
populasi dijadikan sampel melalui teknik sampel 
jenuh. Penlgumpulan dalta dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner secara langsung kepada 
karyawan, dan data dianalisis menggunakan 
perangkat lunak Smart PLS 3.29. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
berpenlgaruh posiltif dan signilfikan bailk seclara parlsial 
malupun simlultan terhadap organizational citizenship 
behavior. Linglkulngan klerlja berlplengaruh posliltif dan 
signiflikan balik selcara palrsial malupun simlultan 
terhaldap organizlationlal citilzelnship behlalvior. Selcara 
silmulltan, galyla kepel lmimpinan dan lingkulngan kerlja 
tetap melnlunjukkan adalnya hulbungan terhladlap 
organilzlational citizelnship belhavior, meskipun 
kontribusi utamanya lebih banyak dipengaruhi oleh 
peran gaya kepemimpinan dalam membelntuk slikap 
dan perilaku positif karyawan terhadap organisasi. 
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PENDAHULUAN 

Perklembangan dunlia bilsnis di erla glolbalisasi salat inli melnuntut peruslahaan 

untluk mamlpu berladaptasi denglan celpat terhladap perublahan lingklungan. Persaingan 

yalng semlakin ketlat tidalk halnya melnuntut adalnya straltegi bislnis yanlg teplat, teltapi 

jluga menglharuskan orgalnisasi mlemiliki sumlber dalya manlusia yalng kolmpeten dan 

bersedlia melmberikan konltribusi lelbih dalri sekadar melaksanakan tugas formalnya. 

Perillaku seperlti melmbantu reklan kellrja tanlpa dimlinta, mlenjaga suasalna kelrja 

yanlg kondulsif, menlghindari kelluhan ylang tidlalk melmbangun, selrta menldukung 

kellancaran opelrasional perlusahaan merulpakan wuljud nyalta dalri OCB. Kehladiran 
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OCB dalalm sualtu orgalnisasi terlbukti dapat menlingkatkan produlktivitas, efekltivitas, 

selrta mencliptakan ikllim klerja yalng sehlat. Oleh karena itu, organilsasi perllu mlendorong 

tumlbuhnya OCBl seblagai sallah slatu strlategi penlgelolaan slumber dalya malnusia. 

Namun, kenyatlaan di lapanlgan melnunjukkan bahlwa tidalk semlua perlusahaan 

mamlpu menumbulhkan perilalku sulkarela inli. Sallah saltu indiklasi dalpat dillihat dalri 

dalta abslensi klaryawan. Berdlasarkan halsil penlgolahan data PT. DEKADE Prioritas 

periode Janluari–Desemlber 20l24, tinglkat ketidalkhadiran karylawan menulnjukkan trlen 

yang fluktuatif, dengan puncak mencapai 44,54% pada bulan April 2024. Tingginya 

anglka ketidaklhadiran terselbut dalpat mencelrminkan adlanya persloalan mendlasar, bailk 

dallam hlal motilvasi kerlja, sisltem pencaltatan, lmauplun kolmunikasi intlernal. Blahkan, 

fakltor ekstlernal selperti liblur palnjang daln culti berslama plun tidlak daplat dialbaikan. 

Tinlgginya tilngkat abselnsi tanlpa ketlerangan berimpllikasi plada menlurunnya 

prodluktivitas serlta tergalnggunya operlasional orgalnisasi, yanlg padla akhilrnya dalpat 

menlghambat terbelntuknya OCB. 

Selalin faktlor kehaldiran, kolndisi linglkungan klerja julga turlut mlenjadi perhlatian. 

Berdaslarkan haslil obserlvasi dan dokulmentasi, PT. DEKADE Prioritas memililki salrana 

dlan pralsarana yanlg relaltif memladai, mullai dlari rulang kelrja yanlg tertalta, gudlang 

penyimplanan, ruanlg ralpat, mless karylawan, hilngga fasillitas penunjanlg lainl selperti 

arela parlkir dan wolrkshop. Lingkulngan kelrja yalng blaik seclara fislik berplotensi 

meningklatkan kenyamlanan, mencilptakan ralsa amaln, selrta melndorong tercliptanya 

hubungan sosial yang sehat antarpegawai. Namun, kenyamanan fasilitas belum tentu 

cukulp untuk memlbentuk perilaklu sukarela aplabila glaya kelpemimpinan yang 

diteraplkan tidalk mendlukung. 

Galya keplemimpinan memilliki peranlan senltral dallam menulmbuhkan OCB. 

Pemimlpin transflormasional, misallnya, mlampu melnginspirasi karlyawan, memlberikan 

motlivasi, menunjuklkan perlhatian indivlidual, serlta menljadi teladaln yalng blaik. Robbins 

dan Judge (2019) menegaslkan bahwla keplemimpilnan transformasional dlaplat 

melningkaltkan loylalitas dan menldorong karylawan untluk berkontlribusi lebih. Hal ini 

sejalaln delngan peneliltian Khaliruddin (2021) yang menelmukan bahwla kepelmimpinan 

yang komlunikatif dan sluportif malmpu menumlbuhkan semlangat kelrja dan pelrilaku 

sukalrela palda karylawan. 

Meskilpun demiklian, penlelitian lain melnunjukkan haslil yanlg berlbeda. Sartini et 

al. (2024) melnemukan balhwa padla generlasi millenial, penlgaruh kepemilmpinan 

transformlasional terhladap OlCB tidlak sellalu signlifikan kalrena adlanya kecenlderungan 

genelrasi ini terhladap fleksibililtas. Hlal ini menulnjukkan balhwa varilabel kontlekstual, 

sepelrti kalrakteristik demlografi, budlaya organilsasi, maupuln kolndisi indlustri, 

memengalruhi hubulngan anltara kepelmimpinan, lilngkungan kerjla, dlan OCB. 

Perbledaan hasil pelnelitian tersebut menglindikasikan pelntingnya kajian lebih lanjut 

dalam konteks spesifik perusahaan di Indonesia. 

Beralngkat darli luraian terlsebut, penlelitian ini diarlahkan untluk menlgkaji seclara 

komprlehensif plengaruh glaya kelpemimpinan dan lingkulngan kerja terlhadap 

Organizatilonal Citilzenship Belhavior (OlCB) pada karyalwan PT. DElKADE Prioritas. 

Seclara prakltis, haslil peneliltian dihlarapkan dalpat memlberikan maslukan blalgi 

perusalhaan dalalm merumluskan kebijalkan pengemlbangan sulmber dlaya manlusia, 

khulsusnya dalalm uplalya meninlgkatklan OClB. Sementara itu, secara teoritis penelitian 

ini diharapkan memperkaya literatur akademis mengenai hubungan antara gaya 
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kepemimpinan, lingkungan kerja, dan OCB, serta menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji topik serupa. 

Ruang lingkup pelnelitian difolkuskan pada karlyawan PT. DEKADE Prioritas 

dengaln dalta yalng mencalkup pelriode Janluari hinlgga Deslember 202l4. Penellitian 

menggunaklan pendelkatan kulantitatif denglan metolde deskrliptif-velrifikatif. Datla 

dikumplulkan mlelalui penyebarlan kulesioner keplada selulruh karylawan selbagai 

responlden, obserlvasi langslung, wawalncara, serta dokulmentasi perusalhaan. Anallisis 

data dillakukan dengan Plartial Lelast Squlare (PLS) untulk mengluji hublungan antar 

variabel yang diteliti. 

 

METODE PENELITIAN  

Penlellitialn ilnli mengllgunlakan pendlekaltan kulantlitatilf korellalsional, karlelna 

bertluljuan unltulk mlenlgetahui hulbulngan antalrla valrilabel belbas denl lgan varialblel terilklat. 

Penelitlilan korelllasional julgla dimlalksudkan unltluk mellihlat sejalluh mal lna varlilasi nlillai 

antlar varilalbel sallilng berhlulbulnlgan. Dlallam hal ini, pelnelliti inl lgin melngeltahui penlglaruh 

glalya kepemlilmpinan dan linglkulngan kel lrja terlhadap Orgalnizational Citilzenship 
Behalvior (OCB) palda kalryawan PT. DEKADE Prioritas. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan (X1) dan 

lingkungan kerja (X2). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) (Y). Populasi penelitian berjumlah 19 karyawan, dan 

seluruhnya dijadikan sampel dengan menggunakan teknik sampling jenuh (saturation 
sampling). Penlgumpulan dalta dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara 

langsung kepada karyawan, dan data dianalisis menggunakan perangkat lunak Smart 
PLS 3.29. 

Penlelitian inli berltujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh gaya 

keplemimpinan dan lingkulngan kerlja, baik secara parsial maupun simultan, terlhaldap 

orglanizatiolnal citizenlship belhavior (OCB) pada karyawan PT. DEKADE Prioritas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Gambar 1. Karakteristik Responden Jenis Kelamin 

Berdasarkan pada gambar di atas, bahwa sebanyak 79% responden merupakan 

laki-laki, sedangkan sisanya, yaitu 21% adalah responden berjenis kelamin 

perempuan. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
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Gamblar 2. Karlakteristik Reslponden Lalma Bekerlja 

Berdasarkan gambar 2 di atas dapat diketahui bahwa lama bekerja responden 

berbeda-beda. Sebanyak 63% responden memiliki masa kerja lebih dari 1 tahun, 26% 

responden memiliki masa kerja kurang dari 1 tahun, dan sisanya sebeslar 1l1% 

memliliki mlasa kerlja lebilh dalri 3 talhun. 

3. Analisis Data 

 
Gambar 3. Model PLS 

Anlalisis ini dilaklukan mellallui dua tahlapan pelnlting, yaitlu tahalpan elvaluasi 

modell pelngukuran (outelr modell) untuk menilai validitas dan relliabilitas indikator, 

selrta tahap elvaluasi model struktural (inner model) untuk melnguji hubungan antar 

variabell lateln dalam model. 

a. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Tahapan dalam pelngujian modell pelngukuran melncakup convelrgelnt validity, 

discriminant validity dan compositel relliability. Analisis PLS dapat dilanjutkan 

untuk melnguji hipotelsis pelnellitian apabila selluruh indikator dalam modell tellah 

melmelnuhi keltelntuan dari keltiga kritelria telrselbut, yaitu convelrgelnt validity, 
discriminant validity dan compositel relliability. 

1) Convergent Validity 

Pelngujian convelrgelnt validity dilakukan delngan melmpelrhatikan nilai 

loading factor seltiap indikator telrhadap konstruk yang diukur. Dalam 

pelnellitian belrsifat konfirmatori, nilai ambang loading factor adalah 0,7, 

seldangkan untuk pelnellitian elksploratori nilai batasnya adalah 0,6. Karelna 

pelnellitian ini telrmasuk dalam katelgori konfirmatori, maka nilai minimum 

loading factor yang dijadikan acuan dalam pelngujian convelrgelnt validity 

adalah 0,7. Adllapun halslil elstimasi modell PLS ditunjlukkan seblagai belrikut: 
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Gamblar 4. Hlasil Estilmasi Moldel PlLS (Algoritlhm) 

Berdasalrkan hlasil etmliasi, selulruh indilkator pada mlasing-masling konlstruk 

tellalh melnunjukkan nillai loadling falctor di altas 0,7. Hal ilni menlunjukkan bahlwa 

selmua indikaltor yalng diglunakan adalh valild dallam melngukur konsl ltruknya 

lmlasing-malsilng. Selluruh indikator dapat digunakan dalam prosels analisis lelbih 

lanjut pada pelnellitian ini. Nilai loading factor masing-masing indikator 

telrhadap konstruknya dapat dilihat tabell belrikut: 

Tabel 1. Nilai Loading Factor 

 Beban Kerja Disiplin 

Kerja 

Produktivitas 

Pegawai 

GK1 0,946   

GK2 0,832   

GK3 0,928   

GK4 0,865   

GK5 0,894   

LK1  0,916  

LK2  0,854  

LK3  0,910  

OCB1   0,868 

OCB2   0,895 

OCB3   0,718 

Sellain mellalui nilai loading factor pada seltiap indikator, pelngujian 

convelrgelnt validity juga dapat dilakukan delngan melngamati nilai Avelrelgel 
Variancel ELxtracteld (ACEL) pada masing-masing konstruk. Suatu modell 

dikatakan tellah melmelnuhi kritelria convelrgelnt validity apabila seltiap konstruk 

melmiliki nilai AVEL lelbih dari 0,5. 

Tabel 2. Descriminant Validity dan Averege Variance Extracted (AVE) 

 AVE 

Gaya Kepimpinan 0.669 

Lingkungan Kerja 0,715 

Organizational Citizenship Behavior  0,689 

Belrdasarkan hasil analisis pada tabell telrselbut, selluruh konstruk 

melnunjukkan nilai AVEL lelbih belsar dari 0,5. Hal ini melnandakan bahwa 

konstruk tellah melmelnuhi kritelria convelrgelnt validity delngan baik. 

2) Descriminant Validity 
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Tabel 3. Validitas Deskriminan 

 Gaya 

Kepimpinan 

Lingkungan 

Kerja 

Organizational 
Citizenship 

Behavior 

Gaya Kepimpinan 0,894   

Lingkungan Kerja 0,881 0,894  

Organizational 
Citizenship Behavior  

0,843 0,742 0,831 

Belrdasarkan hasil uji validitas delskriminan pada tabell di atas, telrlihat 

bahwa selluruh konstruk melmiliki nikai akar kuadrat AVEL yang lelbih tinggi 

dibandingkan delngan nilai korellasinya telrhadap konstruk lateln lainnya. Olelh 

karelna itu, dapat disimpulkan bahwa modell tellah melmelnuhi kritelria validitas 

diskriminan delngan baik. 

3) Composite Reliability dan Croncach’s Alpha 
Tabel 4. Composite Reliability dan Croncach’s Alpha 

Variabel 
Croncach’s 

Alpha 

Composite 
Reliability 

Gaya Kelpelmimpinan (X1) 0,937 0,952 

Lingkungan Kelrja (X2) 0,876 0,922 

Organizational Citizelnhsip 
Belhavior (OCB) (Y) 

0,772 0,869 

Berdaslarkan halsil ujli relliabilitas, dilperoleh balhwa nillai Crolnbach’s Allpha 

palda selurluh konsltruk > 0, l7, nilali Comlposite Relliability > 0,7, selrta nillai AVlE 

selulruh konsltruk > 0,5. Hlal inli menlunjukkan balhlwa selluruh konlstruk tellah 

memenluhi kritleria relilabilitas yal lng balik. 

b. Plenlgujian Modlel Strulktural (Inlner Modlel) 
Tabel 5. Relevansi Prediktif 

 SSO SSE Q2(=1-SSE/SSO) 

Gaya Kepemimpinan 95.000 95.000  

Lingkungan Kerja 57.000 57.000  

Organization Citizenship 

Behavior 

57.000 33.152 0,418 

Hlasil anlalisis melnunjulkkan bahlwa nlilai Q² modlell delnglan varialbell 

Orgalnizational Citizelnslhip Belhavilor adalah 0.418, hal ini melnunjukkan bahwa 

modell PLS melmiliki rellelvansi preldiktif kuat. 

1) Uji Goodnes of Fit Model 

Uji goodnels of fit modell PLS dapat dilihat dari nilai SRMR modell. Modell PLS 

dinyatakan tellah melmelnuhi kritelria goodnels of fit modell jika nilai SRMR < 0,10 

dan modell dinyatakan pelrfelct fit jika nila SRMR < 0,08. Hasil uji goodnels of fit 
modell pada tabell 6 belrikut melnunjukkan bahwa nilai SRMR selbelsar 0.082 

mlodel PlLS ilni dinylatakan sesulai, sehinglga laylak diglunakan unltuk menlguji 

hipoltesis pelnelitian. 

 

 

Talbel 6. Haslil Ulji Gloodnes ofl Filt Moldel 
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 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,082 0,082 

2) Uji Signifikansi (Uji Pengaruh Parsial) 

Tabel 7. Uji Signifikansi 

 Original 
Sampling 

Sample Mean Std T Statistic P Values 

Gaya 

Kepemimpinan-

> Organizational 

Citizenship 

Behavior 

0,846 0,870 0,312 2,712 0,007 

Lingkungan 

kerja-> 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

-0,004 -0,024 0,313 0,012 0,990 

Berdalsarkan halsil anallisils terlslebut, dipelrolllelh telmulan selbalgai berlikut: 

a) Nillai P Vlalue unltuk pelnglaruh varliabel gallya kepellmlimpinan terlhlladap 

orlgalnlizlational citilzelnslhip behlalviolr selblelsar 0,0l07 delngan origlinal sal lmplle 

bertl landla ploslitif. Karenla P Vlalue yalng dipelroleh sigllnifilkan dlan originlal 

salml lplle belrnilai positlif, malka dalpat dlisillmpulllkaln blahwa galya klelpemlimplinaln 

blerlpenlgaruh polsitif dan siglnifikan tlerhladap orglanizational citizenship 
behavior di PT. lDELKADE Priolritas. Dengan demikian, hipotlesis pertlama 

ditelrima. 

b) Nlilai P Vlalllue ulntluk penlglaruh vlalril labell linl llgkulnlgaln kelrja telrhadap 

orlgalnlizational ciltizlenlship behlall lviolr sebllelsalr 0,9l90 denlgan oril lginal sal lmple 

bertlanda neglatif. Klarena nillali P Vlalule yalng diplelrolleh tildalk siglnilfilkan daln 

origlinal samlple bertanlda neglatif, malka daplat disimlpulkan bahlwa 

lingklungan kelrja berlpelngarluh negaltlif dan tildlalk siglnilfiklan tlerhlaldap 

orgalnilzational citizenship behavior di PT. DELKADlE Prioriltals. Oleh karl lena 

itlu, hiploteslis kedlua dlitolllak. 

3) Besar Pengaruh Parsial (Effect Size / f Square / f²) 
Tabel 8. Besar Pengaruh Parsial (f²) 

 Gaya 

Kepimpinan 

Lingkungan 

Kerja 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

Gaya Kepimpinan   0,555 

Lingkungan Kerja   0,000 

Organizational 
Citizenship Behavior  

   

Belrdaslarkan talbell 8 diplelrolelh halsil balhwa galya kelplelmimpinan melrlupakan 

varilabell yalng palinlg belslar melmbelrilkan kolntribusi telrlhadap tinggli relndahlnya 

organilzational citizelnlship belhlavior, delnlgan nillai pelngaruh selbelsar 0,555. Nilai 

ini melnunjukkan bahwa gaya kelpelmimpinan belrpelngaruh signifikan telrhadap 

organizational citizelnship belhavior. 
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Pembahasan 

Pemlbahasan dalam pelnelitian ini disesuaikan dengan maksud dan tujuan 

penelitian, yaitu untuk memperoleh informasi mengenai sejauh mana pengaruh gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap organizational citizenship behavior di 

PT. DEKADE Prioritas, Ciwandan, Serang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

statistik, sehingga pemahaman terhadap hasil analisis statistik menjadi penting agar 

temuan penelitian dapat dijelaskan secara lebih akurat. 

Pembahasan tetap mengacu pada hasil analisis data dan pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan. 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) 

Nilai P Value pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap organizational 
citizenship behavior signifikan dengan nlilai P Value 0,0l00 dlan origilnal samlpel 
bertalnda polsitif. Kalrena nillai P Vallue yanlg dipelroleh siglnifikan dan origlinal samlpel 

lbertalnda polsitif malka Hlo ditelrima daln disimplulkan balhwa glaya keplemimpinan 

terlhadap orgalnizational citizenlship belhavior, hlal ini melnunljukkan balhwa semlakin 

bllaik gallya kepelmlimpinan dilalklukan mal lka orgalnl lizational citizllenlship behllalvior akllaln 

mlelninlgkat, belgllitu sellbaliklnya. Hll lal inlli mlelndulkung hil lplotesis 1 dlalllam pelnlelitian inll li 

sehillnlgga hipllotelsis 1 ditelrllima. 

Glaya kepemilmpinan dallam suatu organisasi merupakan salah satu faktor yang 

cukup penting dalam upaya meningkatkan organizational citizenship behavior 

sehingga tercipta kepuasan kerja pegawai. 

Gaya kepemimpinan menurut (Herningtiyas, 2025) adalah mencerminkan 

asumsi bahwa kepemimpinan menyangkut sebuah proses pengaruh sosial yang 

dalam terhadap orang lain untuk menstruktur aktivitas-aktivitas serta hubungan-

hubungan di dalam sebuah kelompok atau organisasi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan (Kusumah et al., 2022) didapatkan hasil bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Nilai P Value pengaruh variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behavior pada PT. DEKADE Prioritas. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai P Value selbesar 0,0l00 denglan origlinal samplle bernlilai poslitif. Kalrena 

P Vlalue telrsebut signlifikan dlan olriginal samlple menulnjukkan talnda posiltif, malka 

Ho diterlima sertla daplat disilmpulkan balhwa lingklungan kelrja memliliki penlgaruh 

poslitif dan signiflikan terhladap orgalnizational citizlenship behlavior. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maulana et 

al., 2022) dan (Susilo & Muhardono, 2021) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) 

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior secara 

simultan mampu menjelaskan variability konstruk Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) sebesar 71,1% yang artinya secara simultan berpengaruh 

moderate disebabkan nilai di atas 0.50. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aryanti & Panjaitan, 

2023) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap 

organizational citizenship behavior. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

meningkatnya gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja dapat meningkatkan 

organizational citizenship behavior, sehingga jika perusahaan dapat lebih 

meningkatkan gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara bersamaan maka 

hal tersebut akan berdampak baik bagi hasil kerja karyawan khususnya di PT. 

DEKADE Prioritas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya 

kepemimpinan yang diterapkan, maka OCB karyawan akan semakin tinggi, 

demikian pula sebaliknya. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Artinya, 

semakin kondusif lingkungan kerja, maka semakin tinggi pula tingkat OCB 

karyawan, dan sebaliknya. 

3. Gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap OCB. Hal ini berarti bahwa jika kedua faktor tersebut 

ditingkatkan secara bersamaan, maka OCB karyawan juga akan meningkat, 

demikian pula sebaliknya. 

Saran 

1. Bagi PT. DEKADE Prioritas 

a. Melakukan pemantauan secara berkala terhadap indikator gaya kepemimpinan 

untuk menjaga stabilitas OCB dalam perusahaan. 

b. Menelaah variabel lain di luar lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi OCB, 

guna menemukan strategi peningkatan yang lebih komprehensif. 

c. Menyelenggarakan pelatihan bagi karyawan untuk mendorong peningkatan OCB. 

d. Meningkatkan kualitas pelatihan agar karyawan memiliki target yang jelas 

dalam setiap pencapaian kerja. 

2. Bagi Universitas 

a. Mendorong mahasiswa untuk melakukan penelitian terkait topik perilaku 

organisasi dan memperluas wawasan dalam bidang manajemen sumber daya 

manusia. 

b. Memberikan pendampingan yang maksimal selama proses penelitian mahasiswa 

agar hasil penelitian lebih relevan dan aplikatif. 

c. Menguatkan kurikulum metodologi penelitian sehingga mahasiswa lebih terampil 

dalam mengolah dan menganalisis data secara ilmiah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Meneliti variabel lain yang berpotensi mempengaruhi OCB, seperti kepuasan 

kerja, motivasi, atau budaya organisasi. 
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b. Menggunakan metode dan pendekatan penelitian yang berbeda, seperti 

kuantitatif lanjutan, kualitatif, atau mixed methods, untuk memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 

c. Melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta cakupan perusahaan yang 

lebih luas agar hasil penelitian lebih representatif dan dapat digeneralisasikan. 
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